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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Pemberian Rhizobium japonicum berpengaruh terhadap peningkatan 

morfologi tanaman kedelai dibandingkan tanaman kontrol. 

2. Dega-1 merupakan varietas kedelai tahan kekeringan berdasarkan karakter 

morfologi (tinggi tanaman, jumlah cabang) dan fisiologi (berat kering 

tanaman, berat kering tajuk, berat kering akar, dan volume akar). 

3. Pemberian Rhizobium japonicum 6 g memberikan pengaruh terbaik terhadap 

peningkatan morfologi dan fisiologi ketiga varietas kedelai yang di uji.  

4. Pemberian Rhizobium japonicum 6 g pada kondisi cekaman kekeringan 

dengan perlakuan interval penyiraman 6 hari sekali berpengaruh terhadap 

peningkatan morfologi dan fisiologi ketiga varietas kedelai yang diuji. 

5. Cekaman kekeringan dengan perlakuan interval penyiraman 6 hari sekali 

menurunkan parameter morfologi dan fisiologi kedelai. 

Saran 

Penanaman kedelai di lahan kering disarankan menggunakan varietas 

Devon 1 dengan pemberian Rhizobium japonicum 3 g untuk pertumbuhan dan 

hasil kedelai yang optimal. 

Sebaiknya penelitian ini jangan dilaksanakan dirumah kaca yang ada 

tanaman lain didalamnya. 
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Dega-1 

 

Dilepas tahun   : 2016 

SK Mentan   : 620/Kpts/TP.030/9/2016 

Asal    : Silang tungal antara Grobogan dan Malabar 

Tipe pertumbuhan  : determinit 

Warna hipokotil  : ungu 

Warna epikotil  : ungu 

Warna daun   : hijau  

Warna bunga   : ungu 

Warna bulu  : coklat 

Warna kulit polong : coklat muda 

Warna kulit biji  : kuning  

Warna kotiledon  : ungu 

Warna hilum biji  : coklat 

Bentuk daun   : oval 

Percabangan   : bercabang (173 cabang/tanaman) 

Tinggi tanaman  : ±53 cm 

Kerebahan   : tahan rebah 

Pecah polong   : agak tahan pecah polong 

Bobot 100 biji  : 22,98 gram 

Ukuran biji  : besar 

Bentuk biji  : lonjong 

Kecerahan kulit biji : cerah 

Potensi hasil   : 3,82 ton/ha 

Hasil biji  : 2,78 ton/ha 

Kandungan protein  : 37,78% 

Kandungan lemak  : 17,29% 

Ketahanan terhadap hama dan penyakit : Agak tahan terhadap penyakit karat 

daun, rentan terhadap hama ulat grayak. 

Keterangan   : Adaptif lahan sawah 

Pemulia   : Novita Nugrahaeni, Purwantoro, Gatut Wahyu A.S, Titik 

Sundari dan Suhartini 

Peneliti   : Eryanto Yusnawan, Kurnia Paramita S, Erlina Ginting, 

Abdullah Taufiq, Alfi Inayati, Rahmi Yulifianti 

Pengusul   : Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

 

Sumber: Gebyar Perbenihan Tanaman Pangan (2023). 
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Dering-1 

 

Dilepas Tahun  : 25 September 2012 

SK Mentan   : 3259/Kpts/SR.120/9/2012 

Nomor galur asal  : DV/2984-330 

Asal    : Silang tunggal var unggul Davros x MLG 2984 

Umur berbunga  : ±35 hari setelah tanam 

Umur masak   : ±81 hari setelah tanam 

Tinggi tanaman  : ±57 cm 

Tipe pertumbuhan  : Determinit 

Warna daun   : Hijau 

Warna bulu   : Coklat 

Bentuk daun   : Oval 

Warna hipokotil  : Ungu 

Warna epikotil  : Ungu 

Warna bunga   : Ungu 

Warna kulit polong  : Coklat tua 

Bentuk biji   : Oval 

Warna kulit biji  : Kuning 

Warna hilum biji  : Coklat tua 

Warna kotiledon  : Putih 

Kecerahan kulit biji  : Tidak mengkilap 

Kerebahan   : Tahan rebah 

Percabangan   : 2–6 

Jumlah polong/tan  : ±38 

Bobot 100 butir  : 10,7 gram 

Kandungan protein  : ±34,2% bk 

Kandungan lemak  : ±17,1% bk 

Potensi hasil   : 2,8 ton/ha 

Rata-rata hasil biji  : 2,0 ton/ha 

Ketahanan thd hama/  : Tahan hama penggerek polong (Etiella 

zinckenella)     penyakit dan rentan ulat grayak (Spodoptera 

litura), tahan penyakit karat daun (Phakopsora pachyrhizi) 

Keterangan   : Toleran kekeringan selama fase reproduktif 

Wilayah adaptasi  : Lahan sawah dan lahan kering (tegal) 

Pemulia   : Suhartina, Purwantoro, N. Nugrahaeni, Suyamto, Arifin, 

dan M. Muchlish Adie 

Peneliti   : A. Taufiq, W. Tengkano, dan Sri Hardaningsih 

Pengusul   : Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-

 umbian. 

 

Sumber: Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbi (2016). 
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Lampiran 3. Deskripsi Varietas Devon 

 

 

Dilepas tahun  : 15 Desember 2015 

SK Mentan   : 723/Ktps/TP.210/12/2015 

Nomor galur   : K x IAC 100-997-1035 

Asal    : Seleksi persilangan varietas Kawi dengangalur IAC 100 

Tipe tumbuh   : Determinit 

Umur berbunga : ±34 hari 

Umur masak  : ±83 hari 

Warna hipokotil  : Ungu 

Warna epikotil  : Hijau 

Warna daun   : Hijau 

Warna bunga   : Ungu 

Warna bulu   : Coklat 

Warna kulit polong  : Coklat muda 

Warna kulit biji  : Kuning 

Warna kotiledon  : Putih 

Warna hilum   : Coklat muda 

Bentuk daun   : Agak bulat 

Ukuran daun   : Sedang 

Percabangan   : 2–3 cabang/tanaman 

Jumlah polong/tan : ±29 polong 

Tinggi tanaman  : ±58,1 cm 

Kerebahan   : Agak tahan rebah 

Pecah polong   : Agak tahan pecah polong 

Ukuran biji   : Besar 

Bobot 100 biji   : ±14,3 gram 

Bentuk biji   : Agak bulat 

Potensi hasil   : 3,09 ton/ha 

Rata-rata hasil   : ±2,75 ton/ha 

Kandungan protein  : ±34,8% BK 

Kandungan lemak  : ±17,34% BK 

Ketahanan hama  : Tahan terhadap penyakit karat daun dan penyakit 

(Phakopsora  

pachirhyziSyd), agak tahan hama pengisap polong 

(Riptortus linearis), peka terha-dap hama ulat grayak 

(Spodoptera lituraF.) 

Keterangan   : Kandungan isoflavon 2.219,7 μg/g 

Pemulia   : M. Muchlish Adie, Ayda Krisnawati, Gatut Wahyu A.S. 

Peneliti  : Erliana Ginting, Rahmi Yulifianti, Eryanto Yusnawan, 

Alfi Inayati 

Teknisi   : Arifin 

Pengusul  : Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, 

Badan Litbang Pertanian 

 

Sumber: Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbi (2016). 
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Lampiran 4. Bagan Plot Penelitian 
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Lampiran 5. Bagan Tanaman Sampel 
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Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 51.60 59.27 64.67 175.53 58.51 

V1R1 53.13 71.50 65.50 190.13 63.38 

V1R2 66.03 55.77 81.00 202.80 67.60 

V2R0 48.35 32.10 39.67 120.12 40.04 

V2R1 33.75 33.93 39.47 107.15 35.72 

V2R2 33.20 37.63 39.83 110.67 36.89 

V3R0 37.97 37.77 49.03 124.77 41.59 

V3R1 41.80 38.83 46.00 126.63 42.21 

V3R2 43.00 47.70 39.43 130.13 43.38 

Total 408.83 414.50 464.60 1287.93 

  

 

Lampiran 7. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 3332,99 1666,49 35,87** 0,000 

  Rhizobium 2 34,71 17,35 0,37tn 0,696 

  Ulangan 2 209,33 104,67   

  Varietas*Rhizobium 4 124,34 31,08 0,67tn 0,626 

  Galat a 4 136,56 34,14   

Galat b 12 557,45 46,45     

Total 26 4395,37       

KK(a) = 12,44%, KK(b) = 10,82% 
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 111.50 123.17 115.67 350.33 116.78 

V1R1 108.50 137.33 131.67 377.50 125.83 

V1R2 111.50 109.67 155.00 376.17 125.39 

V2R0 95.83 74.17 79.17 249.17 83.06 

V2R1 67.33 74.00 86.67 228.00 76.00 

V2R2 70.67 93.00 83.50 247.17 82.39 

V3R0 75.50 65.03 91.17 231.70 77.23 

V3R1 78.00 66.17 79.83 224.00 74.67 

V3R2 78.50 78.50 66.17 223.17 74.39 

Total 797.33 821.03 888.83 2507.20 

  

 

Lampiran 9. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 12109,3 6054,67 34,73** 0,000 

  Rhizobium 2 19,5 9,74 0,06tn 0,946 

  Ulangan 2 501,1 250,57   

  Varietas*Rhizobium 4 242,7 60,67 0,35tn 0,840 

  Galat a 4 519,6 129,89   

Galat b 12 2091,8 174,32     

Total 26 15484,0       

KK(a) = 12,93%, KK(b) = 15,53% 
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Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Daun 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 12.00 14.00 12.00 38.00 12.67 

V1R1 12.00 14.00 14.00 40.00 13.33 

V1R2 11.67 12.33 14.00 38.00 12.67 

V2R0 11.00 11.00 11.00 33.00 11.00 

V2R1 13.00 13.00 11.00 37.00 12.33 

V2R2 11.00 11.67 13.00 35.67 11.89 

V3R0 10.67 14.00 14.00 38.67 12.89 

V3R1 13.67 13.00 14.00 40.67 13.56 

V3R2 12.00 14.00 12.00 38.00 12.67 

Total 107.00 117.00 115.00 339.00 

  

 

Lampiran 11. Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 9,062 4,5309 3,65tn 0,058 

  Rhizobium 2 3,852 1,9259 1,55tn 0,252 

  Ulangan 2 6,222 3,1111   

  Varietas*Rhizobium 4 1,086 0,2716 0,22tn 0,923 

  Galat a 4 2,420 0,6049   

Galat b 12 14,914 1,2428     

Total 26 37,556       

KK(a) = 21,85%, KK(b) = 31,32% 
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Lampiran 12. Data Pengamatan Jumlah Daun 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 23.00 28.67 17.33 69.00 23.00 

V1R1 20.33 23.67 27.00 71.00 23.67 

V1R2 17.33 23.00 27.00 67.33 22.44 

V2R0 26.00 23.00 19.33 68.33 22.78 

V2R1 22.00 23.00 22.67 67.67 22.56 

V2R2 22.33 24.33 23.00 69.67 23.22 

V3R0 26.00 22.67 28.33 77.00 25.67 

V3R1 27.67 21.67 27.00 76.33 25.44 

V3R2 23.67 32.67 24.00 80.33 26.78 

Total 208.33 222.67 215.67 646.67 

  

 

Lampiran 13. Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 54,823 27,4115 1,62tn 0,238 

  Rhizobium 2 0,551 0,2757 0,02tn 0,984 

  Ulangan 2 11,416 5,7078   

  Varietas*Rhizobium 4 5,449 1,3621 0,08tn 0,987 

  Galat a 4 34,288 8,5720   

Galat b 12 202,741 16,8951     

Total 26 309,267       

KK(a) = 58,87%, KK(b) = 82,65% 
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Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Cabang 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 3.00 3.67 2.67 9.33 3.11 

V1R1 3.33 4.00 3.00 10.33 3.44 

V1R2 3.00 3.33 3.33 9.67 3.22 

V2R0 3.00 2.67 2.67 8.33 2.78 

V2R1 2.67 3.00 2.33 8.00 2.67 

V2R2 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00 

V3R0 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00 

V3R1 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00 

V3R2 3.33 4.00 3.00 10.33 3.44 

Total 27.33 29.67 26.00 83.00 

  

 

Lampiran 15. Sidik Ragam Jumlah Cabang 2 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 0,9630 0,48148 6,50* 0,012 

  Rhizobium 2 0,3210 0,16049 2,17tn 0,157 

  Ulangan 2 0,7654 0,38272   

  Varietas*Rhizobium 4 0,4198 0,10494 1,42tn 0,287 

  Galat a 4 0,2716 0,06790   

Galat b 12 0,8889 0,07407     

Total 26 3,6296       

KK(a) = 9,51%, KK(b) = 9,93% 
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Lampiran 16. Data Pengamatan Jumlah Cabang 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 7.33 9.00 6.00 22.33 7.44 

V1R1 6.67 7.33 8.67 22.67 7.56 

V1R2 6.67 8.00 9.00 23.67 7.89 

V2R0 8.00 7.00 6.00 21.00 7.00 

V2R1 6.67 7.00 7.00 20.67 6.89 

V2R2 7.00 7.67 7.33 22.00 7.33 

V3R0 8.00 7.33 9.00 24.33 8.11 

V3R1 8.67 7.00 8.00 23.67 7.89 

V3R2 7.67 7.00 7.33 22.00 7.33 

Total 66.67 67.33 68.33 202.33 

  

 

Lampiran 17. Sidik Ragam Jumlah Cabang 4 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 2,4774 1,23868 1,53tn 0,256 

  Rhizobium 2 0,0329 0,01646 0,02tn 0,980 

  Ulangan 2 0,1564 0,07819   

  Varietas*Rhizobium 4 1,5720 0,39300 0,48tn 0,747 

  Galat a 4 4,7819 1,19547   

Galat b 12 9,7284 0,81070     

Total 26 18,7490       

KK(a) = 39,89%, KK(b) = 32,85% 
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Lampiran 18. Data Pengamatan Bobot Kering Tanaman 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 6.00 8.00 7.00 21.00 7.00 

V1R1 11.00 12.00 11.00 34.00 11.33 

V1R2 8.00 5.00 11.00 24.00 8.00 

V2R0 9.00 5.00 28.00 42.00 14.00 

V2R1 14.00 3.00 6.00 23.00 7.67 

V2R2 13.00 10.00 10.00 33.00 11.00 

V3R0 7.00 6.00 6.00 19.00 6.33 

V3R1 7.00 7.00 9.00 23.00 7.67 

V3R2 8.00 7.00 7.00 22.00 7.33 

Total 83.00 63.00 95.00 241.00 

  

 

Lampiran 19. Sidik Ragam Bobot Kering Tanaman 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 2322,7 1161,33 1,41tn 0,282 

  Rhizobium 2 18,7 9,33 0,01tn 0,989 

  Ulangan 2 2090,7 1045,33   

  Varietas*Rhizobium 4 3365,3 841,33 1,02tn 0,435 

  Galat a 4 2325,3 581,33   

Galat b 12 9888,0 824,00     

Total 26 20010,7       

KK(a) = 34,01%, KK(b) = 41,33% 
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Lampiran 20. Data Pengamatan Bobot Kering Tajuk 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 3.90 5.28 4.69 13.87 4.62 

V1R1 7.48 7.80 7.26 22.54 7.51 

V1R2 5.44 3.40 7.37 16.21 5.40 

V2R0 5.85 3.45 18.76 28.06 9.35 

V2R1 9.66 1.95 3.96 15.57 5.19 

V2R2 8.58 6.50 6.60 21.68 7.23 

V3R0 4.55 4.14 3.96 12.65 4.22 

V3R1 4.76 4.69 5.85 15.30 5.10 

V3R2 5.44 4.76 4.55 14.75 4.92 

Total 55.66 41.97 63.00 160.63 

  

 

Lampiran 21. Sidik Ragam Bobot Kering Tajuk 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 28,543 14,2714 1,36tn 0,293 

  Rhizobium 2 0,212 0,1060 0,01tn 0,990 

  Ulangan 2 25,317 12,6584   

  Varietas*Rhizobium 4 40,509 10,1271 0,97tn 0,461 

  Galat a 4 29,786 7,4466   

Galat b 12 125,699 10,4750     

Total 26 250,066       

KK(a) = 18,20%, KK(b) = 14,19% 
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Lampiran 22. Data Pengamatan Bobot Kering Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 1.02 1.44 1.05 3.51 1.17 

V1R1 1.65 2.04 1.76 5.45 1.82 

V1R2 1.36 0.95 2.20 4.51 1.50 

V2R0 1.71 1.05 5.60 8.36 2.79 

V2R1 2.38 0.60 1.26 4.24 1.41 

V2R2 2.47 2.10 1.90 6.47 2.16 

V3R0 1.40 1.26 0.90 3.56 1.19 

V3R1 1.05 1.05 1.89 3.99 1.33 

V3R2 1.28 1.05 1.19 3.52 1.17 

Total 14.32 11.54 17.75 43.61 

  

 

Lampiran 23. Sidik Ragam Bobot Kering Akar 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 3,7452 1,87259 2,03tn 0,174 

  Rhizobium 2 0,1704 0,08518 0,09tn 0,913 

  Ulangan 2 2,1503 1,07514   

  Varietas*Rhizobium 4 3,3379 0,83446 0,90tn 0,492 

  Galat a 4 2,2805 0,57012   

Galat b 12 11,0791 0,92326     

Total 26 22,7633       

KK(a) = 62,66%, KK(b) = 79,74% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 81 

Lampiran 24. Data Pengamatan Nisbah Akar Tajuk 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 0.26 0.27 0.22 0.76 0.25 

V1R1 0.22 0.26 0.24 0.72 0.24 

V1R2 0.25 0.28 0.30 0.83 0.28 

V2R0 0.29 0.30 0.30 0.90 0.30 

V2R1 0.25 0.31 0.32 0.87 0.29 

V2R2 0.29 0.32 0.29 0.90 0.30 

V3R0 0.31 0.30 0.23 0.84 0.28 

V3R1 0.22 0.22 0.32 0.77 0.26 

V3R2 0.24 0.22 0.26 0.72 0.24 

Total 2.32 2.50 2.48 7.30 

  

 

Lampiran 25. Sidik Ragam Nisbah Akar Tajuk 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 0,009022 0,004511 3,59tn 0,060 

  Rhizobium 2 0,000932 0,000466 0,37tn 0,698 

  Ulangan 2 0,002085 0,001043   

  Varietas*Rhizobium 4 0,003562 0,000890 0,71tn 0,602 

  Galat a 4 0,001853 0,000463   

Galat b 12 0,015098 0,001258     

Total 26 0,032552       

KK(a) = 4,12%, KK(b) = 6,79% 
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Lampiran 26. Data Pengamatan Panjang Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 174.67 173.73 172.79 521.19 173.73 

V1R1 218.98 220.10 219.54 658.62 219.54 

V1R2 261.11 260.64 261.57 783.32 261.11 

V2R0 408.19 407.71 407.23 1223.13 407.71 

V2R1 1150.92 1151.54 1152.16 3454.62 1151.54 

V2R2 1798.25 1197.67 1797.96 4793.88 1597.96 

V3R0 494.67 500.18 489.15 1484.00 494.67 

V3R1 4465.46 4466.09 4464.83 13396.38 4465.46 

V3R2 3106.23 3106.45 3106.34 9319.02 3106.34 

Total 12078.48 11484.11 12071.57 35634.16 

  

 

Lampiran 27. Sidik Ragam Panjang Akar 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 28434685 14217342 1064,49** 0,000 

  Rhizobium 2 12849084 6424542 481,02** 0,000 

  Ulangan 2 25868 12934   

  Varietas*Rhizobium 4 13766890 3441723 257,69** 0,000 

  Galat a 4 54274 13568   

Galat b 12 160272 13356     

Total 26 55291073       

KK(a) = 250,44%, KK(b) = 299,13% 
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Lampiran 28. Data Pengamatan Volume Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 5.00 4.56 5.44 15.00 5.00 

V1R1 6.87 7.00 7.14 21.01 7.00 

V1R2 7.00 6.43 7.56 20.99 7.00 

V2R0 12.17 11.84 12.00 36.01 12.00 

V2R1 11.04 10.00 8.95 29.99 10.00 

V2R2 7.76 8.24 8.00 24.00 8.00 

V3R0 7.00 6.82 7.18 21.00 7.00 

V3R1 5.67 6.00 6.33 18.00 6.00 

V3R2 7.85 8.15 8.00 24.00 8.00 

Total 70.36 69.04 70.60 210.00 

  

 

Lampiran 29. Sidik Ragam Volume Akar 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 68,667 34,3333 194,57** 0,000 

  Rhizobium 2 0,673 0,3367 1,91 0,191 

  Ulangan 2 0,157 0,0784   

  Varietas*Rhizobium 4 37,367 9,3417 52,94** 0,000 

  Galat a 4 1,469 0,3673   

Galat b 12 2,118 0,1765     

Total 26 110,450       

KK(a) = 21,70%, KK(b) = 15,04% 
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Lampiran 30. Data Pengamatan Luas Permukaan Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1R0 18.01 17.86 17.93 53.80 17.93 

V1R1 23.74 23.94 23.84 71.52 23.84 

V1R2 25.25 26.25 24.25 75.75 25.25 

V2R0 42.30 42.27 42.24 126.81 42.27 

V2R1 64.97 65.10 64.85 194.92 64.97 

V2R2 65.67 67.70 66.68 200.05 66.68 

V3R0 33.84 32.81 34.88 101.53 33.84 

V3R1 100.67 100.46 100.26 301.39 100.46 

V3R2 89.38 88.33 87.28 264.99 88.33 

Total 463.83 464.72 462.21 1390.76 

  

 

Lampiran 31. Sidik Ragam Luas Permukaan Akar 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 12672,2 6336,08 12256,80** 0,000 

  Rhizobium 2 5527,8 2763,88 5346,58** 0,000 

  Ulangan 2 0,4 0,18   

  Varietas*Rhizobium 4 3231,3 807,81 1562,67** 0,000 

  Galat a 4 2,0 0,50   

Galat b 12 6,2 0,52   

Total 26 21439,7    

KK(a) = 8,40%, KK(b) = 8,57% 
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TAHAP II.  

 

Lampiran 32. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 40.33 53.87 62.50 156.70 52.23 

V1C1 47.97 68.27 62.07 178.30 59.43 

V1C2 53.30 52.83 77.13 183.27 61.09 

V2C0 58.40 29.73 37.13 125.27 41.76 

V2C1 28.13 31.07 33.90 93.10 31.03 

V2C2 29.60 35.53 37.23 102.37 34.12 

V3C0 34.50 34.67 46.33 115.50 38.50 

V3C1 37.87 36.90 43.23 118.00 39.33 

V3C2 40.40 46.00 35.67 122.07 40.69 

Total 370.50 388.87 435.20 1194.57 

  

 

Lampiran 33. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

  Varietas 2 2470,52 1235,26 18,17 0,000 

  Rhizobium 2 18,69 9,35 0,14 0,873 

  Ulangan 2 247,04 123,52 1,82 0,205 

  Varietas*Rhizobium 4 304,41 76,10 1,12 0,392 

  Varietas*Ulangan 4 450,02 112,50 1,65 0,225 

Error 12 815,85 67,99     

Total 26 4306,53       
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Lampiran 34. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 123.67 111.47 113.23 348.37 116.12 

V1C1 77.50 107.13 101.83 286.47 95.49 

V1C2 94.53 103.27 121.57 319.37 106.46 

V2C0 105.75 72.57 78.90 257.22 85.74 

V2C1 88.20 73.93 72.63 234.77 78.26 

V2C2 81.93 82.43 76.57 240.93 80.31 

V3C0 107.17 68.87 80.00 256.03 85.34 

V3C1 102.53 66.00 79.33 247.87 82.62 

V3C2 113.87 85.23 68.07 267.17 89.06 

Total 895.15 770.90 792.13 2458.18 

  

 

Lampiran 35. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

  Varietas 2 3109,6 1554,81 14,57 0,001 

  Rhizobium 2 486,4 243,19 2,28 0,145 

  Ulangan 2 981,5 490,77 4,60 0,033 

  Varietas*Rhizobium 4 305,3 76,33 0,72 0,597 

  Varietas*Ulangan 4 2026,6 506,65 4,75 0,016 

Error 12 1280,6 106,71     

Total 26 8190,0       
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Lampiran 36. Data Pengamatan Jumlah Daun 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 11.00 11.33 11.00 33.33 11.11 

V1C1 11.67 12.00 13.67 37.33 12.44 

V1C2 12.00 12.00 12.33 36.33 12.11 

V2C0 13.00 10.33 10.67 34.00 11.33 

V2C1 12.00 11.33 10.33 33.67 11.22 

V2C2 12.00 13.67 12.00 37.67 12.56 

V3C0 11.67 13.00 11.00 35.67 11.89 

V3C1 12.67 14.67 11.00 38.33 12.78 

V3C2 11.00 12.00 12.00 35.00 11.67 

Total 107.00 110.33 104.00 321.33 

  

 

Lampiran 37. Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 0,7490 0,3745 0,45tn 0,646 

  Cekaman 2 2,8230 1,4115 1,71tn 0,222 

  Ulangan 2 2,2305 1,1152   

  Varietas*Cekaman 4 5,4239 1,3560 1,64tn 0,227 

Galat a 4 7,2757 1,8189   

Galat b 12 9,9012 0,8251     

Total 26 28,4033       

KK(a) = 7,52%, KK(b) = 5,07% 
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Lampiran 38. Data Pengamatan Jumlah Daun 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 23.33 24.00 20.00 22.44 22.44 

V1C1 26.33 26.00 21.33 24.56 24.56 

V1C2 27.33 28.00 25.33 26.89 26.89 

V2C0 28.33 25.33 24.33 26.00 26.00 

V2C1 26.67 24.00 18.33 23.00 23.00 

V2C2 26.33 29.67 24.00 26.67 26.67 

V3C0 22.33 27.33 26.67 25.44 25.44 

V3C1 27.33 25.33 20.00 24.22 24.22 

V3C2 24.67 23.67 26.67 25.00 25.00 

Total 232.67 233.33 206.67 224.22 

  

 

Lampiran 39. Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 1,588 0,7942 0,14tn 0,872 

  Cekaman 2 24,058 12,0288 2,10tn 0,165 

  Ulangan 2 51,391 25,6955   

  Varietas*Cekaman 4 30,782 7,6955 1,34tn 0,310 

Galat a 4 17,819 4,4547   

Galat b 12 68,716 5,7263     

Total 26 194,354       

KK(a) = 8,14%, KK(b) = 9,23% 
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Lampiran 40. Data Pengamatan Jumlah Cabang 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 3.67 4.00 4.00 11.67 3.89 

V1C1 4.00 4.33 4.33 12.67 4.22 

V1C2 4.00 4.33 4.00 12.33 4.11 

V2C0 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

V2C1 3.67 5.00 4.00 12.67 4.22 

V2C2 4.00 4.67 4.33 13.00 4.33 

V3C0 4.33 4.00 4.00 12.33 4.11 

V3C1 3.67 4.00 4.00 11.67 3.89 

V3C2 4.00 6.67 4.33 15.00 5.00 

Total 35.33 41.00 37.00 113.33 

  

 

Lampiran 41. Sidik Ragam Jumlah Cabang 2 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 0,3045 0,15226 0,52tn 0,607 

  Cekaman 2 1,1440 0,57202 1,96tn 0,184 

  Ulangan 2 1,8848 0,94239   

  Varietas*Cekaman 4 1,2757 0,31893 1,09tn 0,404 

Galat a 4 0,3868 0,09671   

Galat b 12 3,5062 0,29218     

Total 26 8,5021       

KK(a) = 2,92%, KK(b) = 5,08% 
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Lampiran 42. Data Pengamatan Jumlah Cabang 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 10.33 12.00 9.00 31.33 10.44 

V1C1 10.33 9.33 11.33 31.00 10.33 

V1C2 10.67 12.00 10.00 32.67 10.89 

V2C0 8.00 9.67 10.33 28.00 9.33 

V2C1 10.67 11.00 10.67 32.33 10.78 

V2C2 8.33 11.33 10.67 30.33 10.11 

V3C0 11.00 10.00 8.67 29.67 9.89 

V3C1 10.33 10.67 9.33 30.33 10.11 

V3C2 10.67 9.33 11.67 31.67 10.56 

Total 90.33 95.33 91.67 277.33 

  

 

Lampiran 43. Sidik Ragam Jumlah Cabang 4 MST 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 1,144 0,5720 0,45tn 0,646 

  Cekaman 2 2,033 1,0165 0,81tn 0,469 

  Ulangan 2 1,490 0,7449   

  Varietas*Cekaman 4 2,313 0,5782 0,46yn 0,765 

Galat a 4 6,337 1,5844   

Galat b 12 15,136 1,2613     

Total 26 28,453       

KK(a) = 7,56%, KK(b) = 6,74% 
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Lampiran 44. Data Pengamatan Bobot Kering Tanaman 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 8.00 8.00 8.00 24.00 8.00 

V1C1 7.00 8.00 7.00 22.00 7.33 

V1C2 11.00 11.00 12.00 34.00 11.33 

V2C0 7.00 8.00 7.00 22.00 7.33 

V2C1 3.00 4.00 3.00 10.00 3.33 

V2C2 9.00 8.00 7.00 24.00 8.00 

V3C0 5.00 6.00 5.00 16.00 5.33 

V3C1 9.00 8.00 8.00 25.00 8.33 

V3C2 9.00 9.00 10.00 28.00 9.33 

Total 68.00 70.00 67.00 205.00 

  

 

Lampiran 45. Sidik Ragam Bobot Kering Tanaman 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 1154,67 577,333 39,36** 0,000 

  Cekaman 2 1922,67 961,333 65,55** 0,000 

  Ulangan 2 18,67 9,333   

  Varietas*Cekaman 4 1381,33 345,333 23,55** 0,000 

Galat a 4 45,33 11,333   

Galat b 12 176,00 14,667     

Total 26 4698,67       

KK(a) = 13,54%, KK(b) = 15,41% 
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Lampiran 46. Data Pengamatan Bobot Kering Tajuk 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 5.20 5.28 5.36 15.84 5.28 

V1C1 4.76 5.20 4.62 14.58 4.86 

V1C2 7.48 7.48 8.04 23.00 7.67 

V2C0 4.55 5.52 4.69 14.76 4.92 

V2C1 2.07 2.60 1.98 6.65 2.22 

V2C2 5.94 5.20 4.62 15.76 5.25 

V3C0 3.25 4.14 3.30 10.69 3.56 

V3C1 6.12 5.36 5.20 16.68 5.56 

V3C2 6.12 6.12 6.50 18.74 6.25 

Total 45.49 46.90 44.31 136.70 

  

 

Lampiran 47. Sidik Ragam Bobot Kering Tajuk 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 14,7193 7,3597 38,50** 0,000 

  Cekaman 2 24,3688 12,1844 63,74** 0,000 

  Ulangan 2 0,3737 0,1868   

  Varietas*Cekaman 4 17,6801 4,4200 23,12** 0,000 

Galat a 4 0,4667 0,1167   

Galat b 12 2,2940 0,1912     

Total 26 59,9026       

KK(a) = 15,98%, KK(b) = 20,46% 
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Lampiran 48. Data Pengamatan Bobot Kering Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 1.36 1.44 1.20 4.00 1.33 

V1C1 1.05 1.36 1.12 3.53 1.18 

V1C2 1.87 2.09 2.40 6.36 2.12 

V2C0 1.33 1.68 1.40 4.41 1.47 

V2C1 0.51 0.80 0.63 1.94 0.65 

V2C2 1.71 1.68 1.33 4.72 1.57 

V3C0 1.00 1.26 0.75 3.01 1.00 

V3C1 1.35 1.20 1.68 4.23 1.41 

V3C2 1.44 1.35 1.70 4.49 1.50 

Total 11.62 12.86 12.21 36.69 

  

 

Lampiran 49. Sidik Ragam Bobot Kering Akar 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 0,48347 0,24173 5,42* 0,021 

  Cekaman 2 2,02362 1,01181 22,70** 0,000 

  Ulangan 2 0,08549 0,04274   

  Varietas*Cekaman 4 1,47318 0,36829 8,26* 0,002 

Galat a 4 0,12131 0,03033   

Galat b 12 0,53480 0,04457     

Total 26 4,72187       

KK(a) = 4,06%, KK(b) = 4,92% 
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Lampiran 50. Data Pengamatan Nisbah Akar Tajuk 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 0.26 0.27 0.22 0.76 0.25 

V1C1 0.22 0.26 0.24 0.72 0.24 

V1C2 0.25 0.28 0.30 0.83 0.28 

V2C0 0.29 0.30 0.30 0.90 0.30 

V2C1 0.25 0.31 0.32 0.87 0.29 

V2C2 0.29 0.32 0.29 0.90 0.30 

V3C0 0.31 0.30 0.23 0.84 0.28 

V3C1 0.22 0.22 0.32 0.77 0.26 

V3C2 0.24 0.22 0.26 0.72 0.24 

Total 2.32 2.50 2.48 7.30 

  

 

Lampiran 51. Sidik Ragam Nisbah Akar Tajuk 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 0,009022 0,004511 3,59tn 0,060 

  Cekaman 2 0,000932 0,000466 0,37tn 0,698 

  Ulangan 2 0,002085 0,001043   

  Varietas*Cekaman 4 0,003562 0,000890 0,71tn 0,602 

Galat a 4 0,001853 0,000463   

Galat b 12 0,015098 0,001258     

Total 26 0,032552       

KK(a) = 1,06%, KK(b) = 1,75% 
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Lampiran 52. Data Pengamatan Panjang Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 26.71 25.11 23.51 75.33 25.11 

V1C1 25.53 26.71 24.35 76.59 25.53 

V1C2 70.31 68.64 66.97 205.92 68.64 

V2C0 100.22 97.59 94.97 292.78 97.59 

V2C1 125.20 124.21 126.19 375.60 125.20 

V2C2 200.31 198.52 199.42 598.25 199.42 

V3C0 112.10 111.11 113.09 336.30 112.10 

V3C1 136.47 133.67 130.86 401.00 133.67 

V3C2 160.11 151.11 155.61 466.83 155.61 

Total 956.96 936.67 934.97 2828.60 

  

 

Lampiran 53. Sidik Ragam Panjang Akar 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 57259,7 28629,9 7939,41** 0,000 

  Cekaman 2 19175,0 9587,5 2658,73** 0,000 

  Ulangan 2 33,3 16,6   

  Varietas*Cekaman 4 4056,5 1014,1 281,23** 0,000 

Galat a 4 12,5 3,1   

Galat b 12 43,3 3,6     

Total 26 80580,2       

KK(a) = 3,31%, KK(b) = 3,57% 
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Lampiran 54. Data Pengamatan Volume Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 19.00 20.00 18.00 57.00 19.00 

V1C1 5.00 6.00 4.00 15.00 5.00 

V1C2 2.00 3.00 4.00 9.00 3.00 

V2C0 3.00 4.00 5.00 12.00 4.00 

V2C1 3.00 1.00 2.00 6.00 2.00 

V2C2 2.00 6.00 4.00 12.00 4.00 

V3C0 1.00 3.00 2.00 6.00 2.00 

V3C1 1.00 3.00 5.00 9.00 3.00 

V3C2 12.00 10.00 8.00 30.00 10.00 

Total 48.00 56.00 52.00 156.00 

  

 

Lampiran 55. Sidik Ragam Volume Akar 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 152,667 76,333 29,23** 0,000 

  Cekaman 2 112,667 56,333 21,57** 0,000 

  Ulangan 2 3,556 1,778   

  Varietas*Cekaman 4 465,333 116,333 44,55** 0,000 

Galat a 4 1,111 0,278   

Galat b 12 31,333 2,611     

Total 26 766,667       

KK(a) = 4,22%, KK(b) = 12,94% 
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Lampiran 56. Data Pengamatan Luas Permukaan Akar 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

I II III 
  

V1C0 12.61 14.17 13.39 40.17 13.39 

V1C1 6.87 7.00 6.73 20.60 6.87 

V1C2 8.72 7.82 9.62 26.16 8.72 

V2C0 13.01 12.04 11.07 36.12 12.04 

V2C1 7.11 12.20 9.66 28.97 9.66 

V2C2 18.23 17.21 16.18 51.62 17.21 

V3C0 10.22 8.01 9.11 27.34 9.11 

V3C1 12.28 11.36 13.20 36.84 12.28 

V3C2 25.08 23.99 22.91 71.98 23.99 

Total 114.13 113.80 111.87 339.80 

  

 

Lampiran 57. Sidik Ragam Luas Permukaan Akar 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Varietas 2 136,620 68,310 42,40** 0,000 

  Cekaman 2 238,434 119,217 73,99** 0,000 

  Ulangan 2 0,331 0,166   

  Varietas*Cekaman 4 287,385 71,846 44,59** 0,000 

Galat a 4 6,635 1,659   

Galat b 12 19,334 1,611     

Total 26 688,739       

KK(a) = 6,99%, KK(b) = 6,89% 

 

 

 

 


